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SAMBUTAN KETUA KETUA PELAKSANA SEMINAR 
 
 
 

Segala puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas karunia-Nya Prosiding 
Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat  AVoER 8 dapat diterbitkan. 
Seminar Nasional AVoER  8 dengan  tema “Kebaruan dalam Sains dan Teknologi untuk 
Menunjang Pembangunan yang Berkelanjutan” diselenggarakan di Hotel Emilia, Palembang  pada 
19-20 Oktober 2016, dengan penyelenggara Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.  
 
Seminar Nasional AVoER  yang merupakan agenda  tahunan Fakultas  Teknik Universitas 
Sriwijaya, pada penyelengaraan ke 8 ini  telah memberikan nuansa baru, karena untuk pertama 
kalinya mengakomodir hasil pengabdian pada masyarakat serta tema  seminar diperluas meliputi : 
Teknologi, Sains, Pangan, Farmasi dan Kesehatan, Lingkungan serta Sosial dan Humaniora. 
Perluasan tema ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pada para peneliti dari berbagai 
disiplin ilmu  untuk berkontribusi pada pembangunan yang berkelanjutan malalui Seminar AVoER.  
.  
 
Penyelenggaraan kali ini telah berhasil menjaring  126 karya ilmiah yang berasal dari 18 institusi 
meliputi sumatera selatan 5 institusi (UNSRI, Universitas Muhamadiyah, Universitas Binadarma, 
APIKES Widya Darma, STIE MDP,  dan)  dan 13 institusi diluar Sumatera Selatan (ITB, UI, ITS 
UNDIP, Universitas Hasanudin, Universitas Sumatera Utara,  Universitas Cendrawasih,  
Universitas Tarumanegara, Universitas Gunadarma, Universitas Teuke Umar, Universitas 
Machung, Universitas Bangka Belitung dan Politeknik Negeri Lampung).  Keseluruhan karya 
ilmiah yang terjaring, dapat dikomposisikan menurut bidang sebagai berikut :   80% penelitian dan  
20% pengabdian pada masyarakat. 
 
Pada kesempatan ini Kami menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada, Pimpinan 
Universitas dan Fakultas Teknik Universitas Universitas Sriwijaya, keynote speaker, tim reviewer, 
sponsor, pemakalah, serta segenap panitia yang telah berpartisipasi atas terselenggaranya acara ini 
 
 
Salam hangat,  
 
 
 
Prof. Dr Ir Nukman, MT 
Ketua Panitia  Pelaksana   
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
 
 
 
 
 
Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat-Nya sehingga Seminar 
Nasional  AVoER  8  2016  ini dapat diselenggarakan sesuai jadwal. 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya memiliki perhatian khusus berkaitan dengan permasalahan 
kebaruan dalam bidang teknologi. Sebagai bentuk implementasi atas kepedulian tersebut maka 
dilaksanakan Seminar Nasional AVoER.  
Dengan pelaksanaan seminar ini diharapkan dapat menjadi wadah tukar menukar imformasi 
kebaruan teknologi dan sains  dalam bidang  penelitian dan pengabdian masyarakat untuk 
menunjang pembangunan  yang berkelanjutan.  
 Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada narasumber : 
 

Prof. Dr. Terry Mart 
Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, M.Sc 
Prof. Dr. Ir Mardjano, S.  
Assoc. Prof. Dr. Eng. Abu bakar Sulong 

 
yang telah berkenan hadir meluangkan waktu menjadi narasumber pada acara seminar ini. 
Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada para sponsor dan seluruh pemakalah yang 
datang dari hampir seluruh penjuru Indonesia. 
 
 
 
Palembang, 19  Oktober  2016 
 
 
 
 
Prof. Subriyer Nasir, MS. Ph.D. 
Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 
  



PROSIDING SEMINAR NASIONAL AVOER 8 
Applicable Innovation of Engineering and Science Researches 

19‐20 Oktober 2016 Palembang, Indonesia 
 

 

 

 
ISBN: 979-587-617-1 vi 
 

 
PROFIL  PEMBICARA  UTAMA 

 
 
 

Pada  acara Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarkat AVoER 8  
diselenggarakan Sesi Pembicara Utama, Hari Rabu 19 Oktober 2016, pukul 10:00-12:00 WIB. 
Acara tersebut menghadirkan tiga pembicara utama yaitu : 
 
 
 
Prof. Dr Ocky Karna Radjasa, M.Sc 
 

Guru Besar Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro  
 
Prof Dr Ocky  Karna Radjasa adalah   seorang peneliti terkemuka 
dilingkungan Universitas Diponegoro. Sekarang beliau menjabat  
Direktur Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat pada 
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (KEMEN 
RISTEK DIKTI). Profesor dibidang ilmu kelautan lulusan Tokyo 
University Japan  Saat ini merupakan Guru Besar di Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro.   
 
 
Prof. Dr. Terry Mart 

 
 
 
 
 
 

 Guru Besar Fisika Nuklir, Universitas Indonesia  
 
Prof. Dr. Terry Mart  adalah seorang peneliti yang terkemuka baik 
dilingkungan Universitas Indonesia dan maupun Indonesia. Beliau 
berulang kali mendapat penghargaan dari kementrian riset, 
teknologi dan pendidikan tinggi maupun Universitas Indonesia 
sebagai peneliti terbaik.  Profesor Fisika  di bidang Fisika Nuklir  
lulusan Johannes-Gutenberg Universität  Mainz.  Saat ini 
merupakan  Guru Besar di Fakultas MIPA Universitas Indonesia.  
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Prof. Dr.Ir Mardjono, S. 

 
Guru Besar Teknik Mesin, Institut Teknologi Bandung. 
 
Prof. Dr. Ir. Mardjono adalah sosok yang familiar di dunia 
pendidikan Teknik Mesin di Indonesia.  Beliau Pernah menjabat 
Sebagai Ketua Jurusan Teknik Mesin ITB. Saat ini  sebagai 
Senior Investigator KNKT (Komite Nasional Keselamatan  
Transfortasi). Profesor Teknik Mesin di bidang metalurgi  lulusan 
katholieke Universitas Leuven Belgia, merupakan Guru Besar di 
Fakultas Teknik Mesin dan Dirgantara (FTMD) ITB. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong  

 
Assoc. Profesor Universitas Kebangsaan Malaysia (UKM) 
 
Assoc. Prof. Dr. Abu Bakar Sulong adalah tenaga pengajar jurusan 
teknik mesin Universitas Kebangsaan Malaysia. Beliau 
merupakan salah satu peneliti yang sangat produktif  dibidang 
material dibuktikan banyak publikasi beliau di Jurnal Internasional  
terkemuka. Profesor   Teknik Mesin dibidang Material lulusan 
Sejong University, Seoul, South Korea. Merupakan  Asociate 
Profesor  di Jurusan Teknik Mesin, Universitas Kebangsaan 
Malaysia 
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ABSTRAK 

 Sebagaimana permasalahan yang terjadi di kota-kota lainnya di Indonesia, Teluk Gelam 

sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten OKI dihadapkan pada masalah klasik sampah 
yaitu tingginya volume tumpukan sampah terutama di jalan utama kecamatan. Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA) sampah menjadi salah satu kebutuhan dasar dalam pengelolaan 
sampah. Sesuai Syarat Teknis (SK-SNI) mengenai Perencanaan TPA Sampah, TPA pada 
Teluk Gelam akan menggunakan sistem Controlled landfill, dimana sampah ditimbun pada 
barisan dan lapisan Sel setiap harinya dan pada hari kelima timbunan sampah tersebut 
diratakan dan dipadatkan alat berat. Lahan yang akan berfungsi sebagai TPA telah 
dipersiapkan yaitu seluas 1,4 Ha. Perencanaan TPA Teluk Gelam diawali dengan 
memproyeksi timbulan sampah pada periode 24 tahun rencana, dari 45,11 m³ tahun 2015 
menjadi 57,85 m³ pada tahun 2040. Umur layanan TPA 24 tahun rencana diharapkan 
mampung menampung sampah maksimum sebesar 90.000 m³ dengan mereduksi sampah 
organik sebesar 20% pertahun dan nonorganik 10% pertahun. Dari hasil perhitungan, 
kapasitas kolam lindi harus dapat menampung lindi sebesar 0,000019 m³/detik yang terdiri 
dari kolam anaerobik, kolam fakultatif, kolam maturasi, dan kolam wetland. Zona 
penimbunan sampah direncanakan menempati 1 Ha yang dibagi menjadi dua blok dengan 
masing-masing seluas 5.000 m². Bangunan infrastruktur pendukung TPA menempati area 
4.000 m² yang terdiri dari rumah jaga, kantor pengelola, jembatan timbang, rumah genset, 
workshop dan gudang alat berat, hanggar komposting, Instalasi Pengolahan Lindi (IPL), 
sumur pantau, tempat cuci kendaraan, jalan akses, jalan operasi, zona penyangga, gudang, 
toilet, dan musala.  

 Kata Kunci: Sampah, Perencanaan TPA, Controlled Landfill 

 PENDAHULUAN 

Di dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2013 mengenai 
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Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan (PSP) Dalam Penanganan Sampah 
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga, bahwa rencana infrastruktur pengelolaan 
sampah di lokasi Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) dapat ditentukan berdasarkan: 

1) Proyeksi penduduk, yang harus dihitung dalam interval 5 tahun selama periode 
perencanaan.  

2) Proyeksi timbulan sampah, yang juga harus dihitung dalam interval 5 tahun periode 
perencanaan.  

3) Kebutuhan lahan TPA.  
4) Kebutuhan prasarana dan sarana persampahan (TPS, TPS 3R, TPA, dan sebagainya).  

Setiap kota di Indonesia memiliki luas lahan TPA serta karakteristik, komposisi dan jenis 
sampah yang berbeda. Timbulan sampah yang dihasilkan bergantung pula dengan kepadatan 
dan pertumbuhan penduduk pada kota tersebut. Sehingga dalam perencanaan lahan TPA 
dibutuhkan kajian mengenai perencanaan lahan TPA yang mendekati kondisi eksisting di 
lokasi penelitian. Berdasarkan penelitian mengenai analisis kebutuhan luas lahan TPA 
Pasirbajing Kabupaten Garut (Kiagus Fachriza, 2015), diketahui bahwa timbulan sampah 
yang dihasilkan pada tahun 2013 adalah 12.951,08 m³/hari dan pada tahun 2016 menjadi 
13.605,64 m³/hari. Dengan jumlah proyeksi timbulan sampah yang dihasilkan Kabupaten 
Garut maka setidaknya Kabupaten Garut memerlukan luas lahan sebesar 16,69 Ha. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hamdani Abdulgani (2016) dengan tema 
Perencanaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sampah dengan Sistem Sanitary Landfill di 
TPA Pecuk Kabupaten Indramayu, sumber timbulan sampah di TPA Pecuk bersumber dari 
permukiman sebesar 67,93% dan sebesar 32,07% dari sumber non permukiman. Luas area 
TPA Pecuk yang dibutuhkan adalah 5,93 Ha dengan sistem sanitary landfill. Pada penelitian 
studi perencanaan TPA Buluminung Kabupaten Penajam Paser Utara dengan Sistem Sanitary 
Landfill oleh Diharto menghasilkan kesimpulan antara lain; TPA Buluminung direncanakan 
melayani 4 kecamatan, yaitu Penajam, Waru, Babulu, dan Sepaku; luas lahan rencana TPA 
adalah 18,9 Ha dan dapat menampung sampah selama 20 tahun; rencana infrastruktur TPA 
Buluminung dengan sistem sanitary landfill meliputi jalan masuk dan fasilitas di lokasi, tapak 
dasar lapisan kedap air, pengelolaan air lindi, pengelolaan drainase, dan pengelolaan gas. 
Sedangkan pembagian luas lahan antara lain; jalan operasional 2.457 m², area kantor, garasi, 
bengkel sebesar 3.901 m², sarana instalasi pengolahan limbah 642 m², dan area pembuangan 
sampah 36.434 m² . 

Pada umumnya, sistem penanganan sampah di TPA di Indonesia masih menerapkan 
open dumping, cara ini cukup sederhana yaitu dengan membuang sampah pada suatu legokan 
atau cekungan tanpa mengunakan tanah sebagai penutup sampah. Sistem ini sudah tidak 
direkomendasi lagi oleh Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) karena tidak memenuhi 
syarat teknis suatu TPA Sampah. Open dumping sangat potensial dalam mencemari 
lingkungan, yaitu pencemaran air tanah oleh Leachate (air sampah yang dapat menyerap 
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kedalam tanah), bau serta sebagai penyebab berbagai penyakit. Controlled landfill adalah 
sistem pengolahan sampah di TPA yang mendekati sistem sanitary landfill dimana sampah 
ditimbun pada TPA yang sebelumnya telah dipersiapkan secara teratur, dibuat barisan dan 
lapisan (SEL) setiap harinya dan dalam kurun waktu tertentu timbunan sampah tersebut 
dipadatkan oleh alat berat lalu ditutup oleh tanah. Berbeda dengan sistem sanitary landfill, 
pada controlled landfill timbunan sampah tidak ditutup setiap hari melainkan seminggu sekali. 
Secara umum controlled landfill akan lebih baik bila dibandingkan dengan open dumping dan 
sudah mulai dipakai di berbagai kota di Indonesia. 

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI Sumsel mempunyai lahan seluas 1,4 hektar 
yang diperuntukan sebagai TPA baru dan direncanakan mampu menampung sampah yang 
berasal dari seluruh kelurahan/desa yang berada dalam kecamatan tersebut. Jumlah penduduk 
Kecamatan Teluk Gelam pada tahun 2014 sebanyak 22.331 jiwa, terdiri dari 11.396 jiwa laki-
laki dan 10.935 jiwa perempuan. Jumlah rumah tangga di Kecamatan ini adalah 4.973. Jumlah 
rumah tangga yang paling banyak terdapat di desa Mulya Guna yaitu sebanyak 1.022 rumah 
tangga, sedangkan yang paling sedikit di desa Ulak Ketapang yaitu sebanyak 123 rumah 
tangga. Adapun tujuan penelitian ini adalah merencanakan TPA di Kecamatan Teluk Gelam 
dengan konsep controlled landfill berdasarkan analisis proyeksi penduduk, proyeksi timbulan 
sampah yang dihasilkan, umur layanan dan kapasitas tampung pada lokasi rencana TPA yang 
harus sesuai dengan proyeksi timbulan sampah, serta menganalisis dimensi dan kapasitas 
Instalasi Pengolahan Lindi (IPL), dan merencanakan layout infrastruktur untuk mendukung 
proses pengelolaan sampah pada lokasi rencana TPA. 

METODELOGI PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
menggunakan data primer dan sekunder. Tahap awal dalam penelitian ini adalah studi 
literatur, selanjutnya dilakukan pengolahan data baik data kondisi eksisting maupun data 
analitik. Langkah terakhir adalah menganalisis rencana umur layan dan kapasitas TPA 
kemudian mendisain layout infrastruktur untuk mendukung proses pengelolaan sampah pada 
lokasi rencana TPA. Setelah mendapatkan hasil analisis, dilakukan pembahasan terhadap hasil 
tersebut kemudian menarik kesimpulan dan memberikan saran terhadap penelitian yang telah 
dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk, tingkat 
pertumbuhan penduduk, proyeksi penduduk, standar timbulan sampah untuk kota sedang 
(liter/orang/hari), wilayah administratif, peta lokasi dan topografi TPA rencana, dan volume 
rata-rata lindi yang akan dialirkan ke IPL. 

Pengolahan data 

Pada tahap pengolahan data, dilakukan proses menghitung proyeksi volume timbulan 
sampah yang disesuaikan dengan luas lahan TPA yang tersedia, menghitung umur layanan 
TPA, dan menghitung dimensi dan kapasitas kolam lindi dengan persamaan matematis, 
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kemudian merencanakan proses pengelolaan sampah pada TPA dengan sistem controlled 
landfill. 

Rasio pertumbuhan dan proyeksi penduduk dalam menghitung proyeksi volume 
timbulan sampah menggunakan rumus geometrik. Dalam mengitung kesesuaian umur rencana 
(tahun) dengan umur layan TPA, maka pengelolaan sampah yang akan ditampung pada lahan 
TPA dibagi menjadi dua skenario, yaitu: 

a. Skenario 1, yaitu rencana penampungan sampah di TPA tanpa adanya kegiatan 
pengurangan (reduksi) sampah terlebih dahulu.  

b. Skenario 2, yaitu rencana penampungan sampah di TPA dengan kegiatan reduksi sampah 
sebelum ditampung pada lahan TPA. Sampah dipisahkan antara organik dan nonorganik dari 
sumbernya, kemudian diolah (direduksi) dengan target reduksi 20% sampah organik dan 
10% sampah nonorganik. 

Adapun persamaan umur rencana (CTPA) adalah sebagai berikut: 

CTPA = luas lahan yang tersedia x tinggi timbunan sampah maksimal (1) 

Debit lindi diperlukan dalam merencanakan IPL yang terdiri dari kolam anaerobik, 
kolam fakultatif, kolam maturasi, dan kolam wetland, dengan persamaan sebagai berikut: 

  

  
     

 

dengan:     
 

Q = debit lindi (m³/jam) 
 

T = durasi hujan rerata (menurut Van Breen 4 jam) 
 

Tj = Waktu kejenuhan (menurut Ir. Masduki 0,5 jam) 
 

R = Banyaknya hujan dalam 1 bulan (diambil hujan terbesar dari 1 tahun) 
 

k = koefisien permeabilitas tanah yang terkompaksi (L/m² hari), 
 

  dihitung sebesar 0.864 liter/m² 
 

A = Luas lahan TPA (m²) yang dapat digunakan untuk lahan penimbunan 
 

Aanaerobik= luas/dimensi kolam anaerobik (m²) 
 

td = waktu tinggal lindi dalam kolam anaerobik (detik) 
 

H = kedalaman (m) 
 

Vkolom=  
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Asurface =   

dengan : 

Vkolom = volume kolom fakultatif (m3) 

cd = waktu detensi (detik) 

Asurface = luas area kolam fakultatif (m2) 

Vm = Q x td 

Am = Vm/ dm 

dengan : 

Vm = volume kolam maturasi (m3/hari) 

Am = luas kolam maturasi (m2) 

dm = kedalaman kolam maturasi (m) 

 Analisis data 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil pengolahan data yaitu pemilihan 
skenario pengelolaan sampah di TPA yang paling maksimum (sesuai tahun rencana), serta 
pembagian zona timbunan sampah dan zona rencana bangunan infrastruktur. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proyeksi penduduk diperlukan untuk mengetahui estimasi sampah yang dihasilkan hingga 
batas maksimum umur rencana. Data kependudukan diperoleh dari Teluk Gelam dalam angka 
Tahun 2015. Proyeksi penduduk pada tahun 2040 adalah 28.924 jiwa. Laju timbulan sampah 
mengacu pada Petunjuk Teknis Departemen PU mengenai perencanaan TPA untuk wilayah 
kota dengan kategori “Sedang”, yaitu sebesar 2 liter/orang/hari, Pada tahun ke-24 (2040), 
timbulan sampah yang dihasilkan kecamatan Teluk Gelam OKI sebesar 57,85 m³. 
Berdasarkan Permen PU Nomor 03/PRT/M/2013, tinggi maksimal sampah dan tanah 
timbunan adalah maksimal 10 meter (untuk lahan berkontur datar) dimana setiap 3 m sampah 
dilakukan penimbunan tanah setebal 20 cm sebanyak 3 kali tumpukan sehingga total tinggi 
sampah dan timbunan adalah 9,8 m, atau 3 m + 0,2 m + 3 m + 0,2 m + 3 m + 0,2 cm = 9,8 m, 
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sehingga tinggi maksimal sampah pada TPA Teluk Gelam ditentukan sebesar 9 m (3 m x 3 
lapis sampah). 

Lahan yang diperuntukkan bagi instalasi pengolahan lindi, bangunan-bangunan 
penunjang (kantor, musola, jembatan timbang, garasi, dan sebagainya), jalan, serta zona 
penyangga direncanakan sebesar kurang lebih 4.000 m², sehingga lahan TPA yang dapat 
digunakan sebagai tempat penimbunan sampah sebesar 10.000 m². Untuk menghitung 
kapasitas tampung TPA rencana CTPA sesuai persamaan 1 yaitu: 

CTPA     = luas lahan yang tersedia x tinggi timbunan sampah maksimal 

= 10.000 m² x 9 m  
= 90.000 m³  

  

Dibawah ini adalah hasil analisa skenario 1 (tanpa reduksi) dan skenario 2 (dengan 
reduksi) pada sampah yang akan ditimbun pada lahan TPA: 

 

 

  

Gambar 1. Grafik Perbandingan Umur Layan TPA Teluk Gelam OKI dengan Skenario 1 dan 
2 
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Pada grafik 1, Skenario 1 hanya dapat menampung sampah maksimum (90.000 m³) 
hingga tahun 2037, sedangkan Skenario 2 dapat menampung sampah sesuai umur rencana, 
yaitu 24 tahun untuk 90.000 m³ sampah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
TPA Teluk Gelam menggunakan Skenario 2 agar sampah yang ditampung sesuai dengan 
umur rencana, yaitu 90.000 m³ sampah yang dapat ditimbun pada TPA selama 24 tahun 
rencana. Upaya reduksi pada Skenario 2 yaitu mereduksi sampah organik sebesar 20% 
pertahun dan nonorganik 10% pertahun. 

Luas lahan TPA yang dapat digunakan untuk lahan penimbunan direncanakan sebesar 
1.000 m² dari total 1,4 Ha lahan yang tersedia. Debit lindi yang akan diolah pada IPL TPA 
Teluk Gelam berdasarkan persamaaan 2 adalah: 

4	 	 jam	x	13,08	hari	x	0,864	liter/m²	x	1.000m² 

Q	 			86.400	detik/hari 

= 0,019 liter/detik  
= 1,64 m³/hari atau 0,000019 m³/detik  

Mekanisme pengolahan lindi pada IPL yang direncanakan di TPA Teluk Gelam adalah 
sebagai berikut: Kolam Anaerobik – Kolam Fakultatif – Kolam Maturasi – Wetland 

Berdasarkan persamaan 2 hingga persamaan 7, diperoleh kapasitas dan dimensi pada 
masing-masing kolam pengolahan lindi yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini: 

 Tabel 1. Rekapitulasi dimensi Unit Pengolahan Lindi (IPL) di TPA Teluk Gelam 

 No. Unit Pengolahan Lindi Panjang Lebar Kedalaman 

 1. Kolam Anaerobik 7,5 2,5 2 
 2. Kolam Fakultatif 4,06 1,35 1,2 
 3. Kolam Maturasi 1,3 1,1 1,2 
 4. Kolam Wetland 11,15 5,6 0,5 

 Dibawah ini adalah hasil analisa rencana layout infrastruktur pada lahan TPA yang terdiri 
dari blok TPA seluas 1.000 m² yang dibagi menjadi dua blok masing-masing seluas 5.000 m², 
disain kolam lindi (IPL), dan bangunan infrastruktur penunjang dengan luas total 4.00 

 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL AVOER 8 
Applicable Innovation of Engineering and Science Researches 

19‐20 Oktober 2016 Palembang, Indonesia 

 

ISBN: 979-587-617-1 606 
 

  

Gambar 2. Layout rencana infrastruktur TPA Teluk Gelam OKI 

 KESIMPULAN 

Proyeksi timbulan sampah di Kecamatan Teluk Gelam adalah 57,85 m³/hari (tahun 2040). 
Luas lahan TPA rencana Teluk Gelam adalah 1,4 Ha (14.000 m²). Tinggi maksimum sampah 
direncanakan 9 meter, lahan yang direncanakan dapat digunakan sebagai tempat menimbun 
sampah sebesar 10.000 m², dan sisanya (4.000 m²) direncanakan berfungsi sebagai area bangunan 
infrastruktur pendukung TPA. Kapasitas tampungan sampah (CTPA) maksimum pada lahan TPA 
rencana sebesar 90.000 m² selama 24 tahun rencana. Pengolahan lindi pada TPA Teluk Gelam 
direncanakan terdiri dari kolam anaerobik, kolam fakultatif, kolam maturasi, dan kolam wetland 
yang disebut dengan IPL (Instalasi Pengolahan Lindi). Kapasitas lindi yang masuk ke dalam IPL 
rencana sebesar 0,000019 m³/detik. Dimensi masing-masing kolam (panjang, lebar, dan 
kedalaman) adalah; anaerobik (7,5 x 2,5 x 2) m, fakultatif (4,06 x 1,35 x 1,2) m, maturasi (1,3 
x1,1 x 1,2) m, wetland (11,15 x 5,6 x 0,5) m. Pada rencana infrastruktur TPA, zona penimbunan 
sampah pada luas lahan rencana (10.000 m²) dibagi menjadi dua blok, yaitu blok A dan blok B 
dengan masing-masing luas lahan 5.000 m². Bangunan infrastruktur tersebut telah sesuai 
dengan kriteria TPA berbasis Controlled Landfill yang meliputi rumah jaga, kantor pengelola, 
jembatan timbang, rumah genset, workshop dan gudang alat berat, hanggar komposting, IPL, 
sumur pantau, tempat cuci kendaraan, jalan akses, jalan operasi, zona penyangga, gudang, 
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toilet, dan musala. 
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